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ABSTRAK 

Alih fungsi lahan dapat menyebabkan menurunnya kualitas lahan, misalnya 

dengan cara tebang bakar. Hal ini dikarenakan pembakaran kayu dan ranting 

sisa pembukaan lahan dapat mempercepat proses pencucian dan pemiskinan 

tanah. Merosotnya kadar bahan organik tanah akan memperburuk sifat fisik  

dan kimia tanah. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dampak alih guna 

hutan terhadap karakteristik fisik tanah pada penggunaan lahan jagung di 

Desa Kuta Kecamatan Pujut Lombok Tengah. Penelitian menggunakan 

metode deskriptif dengan pendekatan survey. Analisis tanah di lakukan di 

Laboratorium sumberdaya lahan dan air Fakultas Pertanian Universitas 

Muhammadiyah Mataram. Data dianalisis menggunakan Standar Error Mean 

(SEM). Parameter yang diamati yaitu tekstur tanah, kadar lengas, warna, 

Berat Volume (BV), Berat Jenis (BJ). Dari hasil penelitian yang dilakukan, 

baik hasil pengamatan dilapangan maupun hasil analisis di laboratorium. 

Alih guna hutan menjadi lahan jagung di Desa Kuta menunjukkan bahwa  

terjadi pemadatan tanah, pada lereng atas, tengah dan bawah memiliki 

persentase Liat 30%, Debu 26% dan Pasir 32% , Kadar Lengas (KL) tanah 

pada lereng atas (LA) tertinggi dengan nilai persentase 18,6% dan lereng 

tengah (LT) 13,97%, kemudian untuk berat volume (BV) tanah pada lereng 

bawah (LB) nilai tertinggi dengan persentase 2,05 g/cm
3
 dan lereng tengah 

(LT) 1,78 g/cm
3
  dan Berat Jenis (BJ) tanah lereng bawah (LB) dengan  nilai 

persentase 2,15 g/cm
3
 dan lereng atas (LA) 0,91 g/cm

3
. Lereng atas, tengah 

dan bawah pada lokasi penelitian memiliki kelas tekstur lempung berliat. 

Lahan jagung memiliki kelerengan 40% yang termasuk dalam kelas VI. Alih 

guna lahan memengaruhi perubahan tekstur tanah, kadar lengas, warna, BV, 

BJ dan porositas. 

 

 

Kata kunci:  Alih Guna, Hutan, Sifat Fisik, Lahan Jagung    

         1. Mahasiswa 

         2. Dosen Pembimbing Utama 

         3. Dosen pembimbing Pendamping 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Alih fungsi lahan hutan adalah perubahan fungsi pokok hutan menjadi 

kawasan non hutan seperti, pemukiman, areal pertanian dan perkebunan. Masalah 

ini bertambah berat dari waktu ke waktu sejalan dengan meningkatnya luas areal 

hutan yang dialih-fungsikan menjadi lahan usaha lain (Widianto et al, 2003).  

Alih fungsi lahan umumnya digunakan untuk areal perkebunan seperti 

kelapa sawit. Departemen Kehutanan semakin banyak mengeluarkan izin alih 

fungsi kawasan hutan untuk perkebunan seluas 6,7 juta ha sampai dengan tahun 

1997. Pengalihan fungsi hutan untuk penggunaan lain sudah terbukti sebagai 

ancaman terhadap keberadaan wilayah hutan. Kebakaran hutan sering terjadi 

sejak praktek pembakaran hutan digunakan untuk membuka lahan 

perkebunan.(Murniati et al, 2008). 

Departemen Pertanian, menganggap tanaman perkebunan sebagai salah 

satu cara untuk mendapatkan devisa dan juga sebagai pendorong pembangunan. 

Pada pemerintahan orde baru tanaman perkebunan menjadi prioritas utama dalam 

pembangunan ekonomi nasional melalui program PIR (perkebunan inti rakyat) 

bersamaan dengan program transmigrasi. Tanaman perkebunan berkembang dari 

597.362 ha pada tahun 1985 menjadi 5,6 juta ha pada tahun 2005. (Murniati et al, 

2008). Alih fungsi lahan dapat menyebabkan menurunnya kualitas lahan, 

misalnya dengan cara tebang bakar (slash and burn) hal ini dikarenakan 
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pembakaran kayu dan ranting sisa pembukaan lahan dapat mempercepat proses 

pencucian dan pemiskinan tanah. Merosotnya kadar bahan organik tanah akan 

memperburuk sifat fisik dan kimia tanah (Barchia, 2009).  

Di Desa Kuta sendiri terkenal akan pariwisata yang sangat mendunia, 

terlebih dari itu desa Kute juga merupakan daerah yang dulunya merupakan alih 

guna hutan yang sekarang dialih fungsikan menjadi lahan pertanian dan 

digunakan untuk budidaya tanaman jagung. 

Alih fungsi lahan dapat menyebabkan menurunnya kualitas lahan, 

misalnya dengan cara tebang bakar (slash and burn) hal ini dikarenakan 

pembakaran kayu dan ranting sisa pembukaan lahan dapat mempercepat proses 

pencucian dan pemiskinan tanah. Merosotnya kadar bahan organik tanah akan 

memperburuk sifat fisik dan kimia tanah (Barchia, 2009).  

Berdasarkan uraian di atas perlu diadakan penelitian dengan judul 

“Dampak Dari Alih Guna Hutan Menjadi Lahan Pertanian Terhadap 

Karakteristik Fisik Tanah Pada Penggunaan Lahan Jagung (Zea mays L.) Di 

Desa Kuta Kecamatan Pujut  Lombok Tengah” 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar belakang di atas bagaimana dampak  alih guna hutan 

terhadap karakteristik fisik tanah pada penggunaan lahan jagung di Desa Kuta 

Kecamatan Pujut Lombok Tengah. 
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1.3. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1.3.1. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui dampak alih guna hutan terhadap karakteristik fisik 

tanah pada penggunaan lahan jagung.  

1.3.2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dan untuk menambah 

pengetahuan mengenai Dampak Alih guna Hutan terhadap karakteristik fisik 

tanah pada penggunaan lahan jagung di Lombok tengah dan sebagai tambahan 

informasi bagi peneliti selanjutnya. 
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Alih Fungsi Lahan 

Menurut Undang-Undang No 41 tentang kehutanan Tahun 1999, hutan 

didefinisikan sebagai suatu kesatuan ekosistem berupa hamparan lahan berisi 

sumber daya alam hayati yang didominasi pepohonan dalam persekutuan alam 

lingkungannya, yang satu dengan lainnya tidak dapat dipisahkan, sedangkan 

kawasan hutan adalah wilayah tertentu yang ditunjuk dan atau ditetapkan oleh 

pemerintah untuk dipertahankan keberadaannya sebagai hutan tetap.  

Kawasan dengan tutupan hutan sangat bermanfaat bagi kelangsungan 

hidup di permukaan bumi ini. Manfaat itu dapat diambil karena adanya fungsi 

ekologi kawasan hutan. Salah satu fungsi ekologi hutan adalah hidrologi, yaitu 

pengaturan air tanah dan perlindungan tanah terhadap erosi. Tutupan hutan juga 

memiliki peran penting dalam menyerap karbondioksida dari atmosfir untuk 

melakukan proses fotosintesis yang menghasilkan oksigen. Kerusakan hutan 

berdampak pada rusaknya lingkungan diberbagai tempat di Indonesia, seperti 

longsor, banjir, dan efek rumah kaca yang mengakibatkan suhu meningkat. 

Kerusakan hutan cenderung disertai dengan menurunnya tutupan hutan akibat 

peralihan fungsi hutan (deforestation), baik untuk pemukiman penduduk maupun 

untuk perluasan areal pertanian dan perkebunan (Jusmaliani, 2008).  

Alih fungsi lahan hutan adalah perubahan fungsi pokok hutan menjadi 

kawasan non hutan seperti, pemukiman, areal pertanian dan perkebunan. 
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Masalah ini bertambah berat dari waktu ke waktu sejalan dengan meningkatnya 

luas areal hutan yang dialih-fungsikan menjadi lahan usaha lain (Widianto et al, 

2003). Alih fungsi lahan umumnya digunakan untuk areal perkebunan seperti 

kelapa sawit. Departemen Kehutanan semakin banyak mengeluarkan izin alih 

fungsi kawasan hutan untuk perkebunan seluas 6,7 juta ha sampai dengan tahun 

1997. Pengalihan fungsi hutan untuk penggunaan lain sudah terbukti sebagai 

ancaman terhadap keberadaan wilayah hutan. Kebakaran hutan sering terjadi 

sejak praktek pembakaran hutan digunakan untuk membuka lahan perkebunan. 

(Murniati et al, 2008). 

Departemen Pertanian, menganggap tanaman perkebunan sebagai salah 

satu cara untuk mendapatkan devisa dan juga sebagai pendorong pembangunan. 

Pada pemerintahan orde baru tanaman perkebunan menjadi prioritas utama dalam 

pembangunan ekonomi nasional melalui program PIR (perkebunan inti rakyat) 

bersamaan dengan program transmigrasi. Tanaman perkebunan berkembang dari 

597.362 ha pada tahun 1985 menjadi 5,6 juta ha pada tahun 2005. (Murniati et al, 

2008). 

Alih fungsi lahan dapat menyebabkan menurunnya kualitas lahan, 

misalnya dengan cara tebang bakar (slash and burn) hal ini dikarenakan 

pembakaran kayu dan ranting sisa pembukaan lahan dapat mempercepat proses 

pencucian dan pemiskinan tanah. Merosotnya kadar bahan organik tanah akan 

memperburuk sifat fisik dan kimia tanah (Barchia, 2009).  
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2.2. Karakteristik Lahan  

Karakteristik lahan (land characteristics) mencakup faktor-faktor lahan 

yang dapat diukur atau ditaksir besarnya seperti lereng, curah hujan, tekstur 

tanah, air tersedia dan sebagainya. Kualitas lahan adalah sifat-sifat pengenal atau 

atribut yang bersifat komplek dari sebidang lahan.Kualitas lahan ada yang bisa 

diestimasi atau diukur secara langsung dilapangan, tetapi pada umumnya 

ditetapkan dari pengertian karakteristik lahan (FAO, 1976). Sedangkan 

Karakteristik lahan itu sendiri merupakan sifat lahan yang dapat diukur atau 

diduga (FAO, 1976). Setiap karakteristik lahan yang digunakan secara langsung 

dalam evaluasi lahan, biasanya saling berinteraksi satu sama lain. Misalnya 

ketersediaan air sebagai kualitas lahan di daerah kering ditentukan oleh curah 

hujan rerata tetapi air yang dapat diserap tanaman tergantung pada kualitas lahan 

lainnya.Macam dan jumlah kualitas lahan dan karakteristik lahan dapat ditambah 

atau dikurangi sesuai skala dan tujuan evaluasi serta kondisi lahan di daerah yang 

dievaluasi. 

2.3.Sifat Fisik Tanah 

Struktur tanah merupakan gumpalan kecil dari tanah akibat melekatnya 

butir-butir tanah satu sama lain. Gumpalan struktur karena butiran pasir, debu, 

liat, terikat satu sama lain oleh satu perekat semisal bahan organik, oksida-oksida 

besi dan lain-lain. Struktur tanah dapat dibagi dalam struktur makro dan mikro. 

Yang dimaksud dengan struktur makro adalah struktur pada lapisan bawah tanah 

yaitu penyusun agregat tanah satu dengan yang lainnya, sedangkan mikro adalah 
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penyusun butir-butir primer tanah ke dalam butir majemuk.Sesungguhnya 

struktur tanah yang baik untuk tanaman adalah struktur remah; Pada struktur ini 

terdapat keseimbangan yang baik antara udara yang diperlukan untuk pernafasan 

akar tanaman dan air tanah sebagai medium pada larutan unsur hara 

(Darmawijaya, 1997). 

a. Tekstur tanah 

Tekstur tanah adalah perbandingan relatif tiga golongan partikel tanah 

dalam suatu massa tanah, yaitu perbandingan antara fraksi liat (clay), debu 

(silt), danpasir (sand). Butir tunggal tanah diberi istilah partikel tanah dan 

golongan partikel tanah diberi istilah fraksi tanah. 

Hakim (1986) menegaskan bahwa tekstur merupakan sifat yang 

penting, karena komposisi ketiga fraksi tersebut akan menentukan sifat-sifat 

fisika dan kimia tanah. Pembentukan kelas tekstur penting dilihat dari segi 

fisik kesuburan dan pengolahan. Kesuburan tanah penting dalam hubungan 

pertukaran atau penyangga ion-ion hara tanaman dalam tanah dan diharapkan 

makin tinggi kandungan liat makin tinggi kesuburannya. 

Tekstur tanah menunjukkan kasar halusnya tanah berdasarkan atas 

perbandingan antara pasir, liat, debu di dalam tanah. Tanah terdiri dari butir-

butir tanah dengan berbagai ukuran yang ada di dalamnya. 

Bagian tanah yang berukuran 2 mm disebut bahan kasar. Bahan-bahan 

tanah yang lebih halus dapat dibedakan menjadi: menyebabkan tanah terlalu 

porous yang pada akhirnya menimbulkan kelangkaan air bagi tanaman. 
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Tekstur tanah merupakan sifat fisik tanah yang menggambarkan 

susunan ruangan partikel-partikel tanah yang bergabung satu dengan yang lain 

membentuk agregat dari hasil proses pedogenesis. Struktur tanah berhubungan 

dengan cara dirima, partikel pasir, debu dan liat relatif disusun satusama lain. 

Didalam tanah dengan struktur yang baik partikel pasir dan debu dipegang 

bersama pada agregat-agregat (gumpalan kecil) oleh liat humus dan kalsium. 

1. Cara pengukuran tekstur tanah adalah : 

Berdasarkan pengukuran dengan segitiga teksur diperoleh bahwa 

sampel tanah merupakan tanah liat (clay), dengan presentase penyusunnya 

pasir 20%, debu 30%, dan liat 50%. 

   
Gambar 2.Segitiga Tekstur 
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2. Cara pengukuranya : 

1. Gram pasir (P) = b-a gram 

2. Gram debu+liat (D_L) = b-a gram 

3. Gram liat (L) = (b-a) gram 

4. Grem debu (D+L) – L 

5. ∑ Pasir + debu + liat = 2,02 + 0,04+ 0,12 = 2,18 gram 

6. % Pasir = gram pasir x 100% 

              ∑PDL 

7. % Debu = gram debu x 100% 

∑PDL 

8. %Liat = gram pasir x 100% 

∑PDL 

b. Warna Tanah 

Warna tanah dapat menjadi indikator dalam menentukan kesuburan 

dari tanah. Penilaian yang demikian penyebabnya adalah bahan organik dan 

menunjukkan tingkat akumulasi hara yang tersedia. Warna tanah yang relatif 

terang biasanya dapat diasumsikan tanah tersebut minim akan unsur hara yang 

mendukung pertumbuhan tanaman bila dibandingkan dengan tanah yang 

berwarna gelap. Tanah yang berwarna gelap biasanya dapat menyerap panas 

yang sesuai untuk kebutuhan tanaman dibandingkan tanah yang berwarna 

terang (Sutedjo, 2002). 

Warna tanah disusun oleh tiga variabel yaitu : Hue, Value, dan Kroma. 

Hue adalah warna spektrum yang dominan, sesuai dengan panjang 
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gelombang.Value adalah gelap terangnya warna, sesuai dengan banyaknya 

sinar yang dipantulkan. Kroma adalah kemurnian atau kekuatan dari 

spektrum. Untuk menentukan warna tanah digunakan Munsell Soil Color 

Chart yang terdiri dari 9 (sembilan) kartuberisikan Hue antara kuning (yellow) 

dan merah (red) mulai dari 5 Y; 2,5 Y; 10 YR; 7,5 YR; 5 YR; 2,5 YR; 10 R; 

7,5 R; 5 R (Harjowigeno, 1993). 

c. Kedalaman Efektif 

Kedalaman Efektif adalah kedalaman tanah yang masih dapat 

ditembus oleh akar tanaman. Pengamatan akar tanaman dilakukan dengan 

mengamati penyebaran akar tanaman. Banyaknya perakaran, baik halus 

maupun kasar serta dalamnya akar-akar tersebut dapat menembus tanah. Bila 

tidak dijumpai akar tanaman maka kedalaman efektif ditentukan berdasarkan 

kedalaman solum tanah. 

Kedalaman efektif tanah menurut Pusat Penelitian Tanah dan 

Agroklimat Bogor (2003) diklasifikasikan sebagai berikut : 

1) Sangat dangkal : < 20 cm  

2) Dangkal : 20 – 50 cm  

3) Sedang : 50 – 75 cm  

4) Dalam : 75 cm  

d. Bahaya Erosi 

erosi dapat dikatakan pengikisan atau kelongsoran yaitu penghayutan 

tanah akibat desakan-desakan air dan angin, baik yang berlangsung secara 
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alamiah dan akibat tindakan dari manusia. Erosi yang terjadi pada tanah dapat 

mempengaruhi tingkat kesuburan tanah, erosi dapat menghanyutkan unsur 

hara yang ada di dalam tanah pada daerah yang terkena erosi akan terjadi 

abrasi atau kehilangan unsur hara sehingga tanah dapat mengganggu proses 

pertumbuhan, perkembangan sehingga mempengaruhi produktifitas dari suatu 

tanaman. 

Erosi adalah suatu proses atau peristiwa hilangnya lapisan permukaan 

tanah atas, baik disebabkan oleh pergerakan air maupun angin (Suripin, 2004). 

Erosi merupakan tiga proses yang berurutan, yaitu pelepasan (detachment), 

pengangkutan (transportation), dan pengendapan (deposition) bahan-bahan 

tanah oleh penyebab erosi (Asdak, 1995). 

e. Temperatur 

Temperatur atau suhu merupakan derajat panas atau dingin yang 

diukur berdasarkan skala tertentu dengan menggunakan beberapa tipe 

thermometer.Energi matahari hanya kira-kira 20% yang dapat diserap oleh 

atmosfer, sisanya diubah dulu menjadi gelombang panjang. Perubahan energi 

ini terjadi di permukaan daratan dan permukaan lautan yang dapat menyerap 

panas (Abdullah, 1993) 

Menentukan temperatur dasar atau temperatur referensi, penelitian ini 

mengacu pada Standar kenyaman termal Indonesia SNI T-14-1993-03 ada 

tiga: 

 



 

28 

 

1. Sejuk nyaman, 20,5°C – 22,8°C, kelembaban relatif 50%-80%. 

2. Nyaman optimal 22,8°C – 25,8°C, kelembaban relatif 70%-80%  

3. Hampir nyaman 25,8°C – 27,1°C, kelembaban relatif 60%-70%.  

Dari ketiga standar di atas, terlihat temperatur paling rendah adalah 

20,5°C dan yang tertinggi 27,1°C.  

 

f. Curah Hujan 

Curah hujan merupakan jumlah air yang jatuh di permukaan tanah datar 

selama periode tertentu yang diukur dengan satuan tinggi milimeter (mm) di 

atas permukaan horizontal.Hujan juga dapat diartikan sebagai ketinggian air 

hujan yang terkumpul dalam tempat yang datar, tidak menguap, tidak meresap 

dan tidak mengalir (Suroso, 2006).  

Tabel 2.Standar curah hujan dan klasifikasinya. 

Lambang Ciri-ciri iklim Indeks P-E (mm) 

A Basah (Tropis) >128 

B Lembap (Mesotermal) 64-127 

C Kurang lembap (Mikrotermal) 32-63 

D Agak kering (Taiga) 16-31 

E Kering (Taiga) <16 

Sumber : Suroso, 2006  
 

Unsur meteorologi pertanian paling banyak diamati adalah curah 

hujan. Data curah hujan yang dikumpul selama 10 tahun atau lebih dari suatu 

daerah dapat digunakan untuk perencanaan dan pengembangan jenis tanaman 

di daerah itu. Curah hujan sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 
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perkembangan dari tanaman. Oleh karena itu kita harus mengetahui data curah 

hujan daerah yang kita amati sehingga kita dapat mengetahui ketersediaan air, 

apakah mencukupi untuk pertumbuhan dari suatu tanaman atau tidak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

30 

 

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif dengan pelaksanaan observasi/survey langsung di lapangan dan di 

laboratorium.  

3.2. Tempat Dan Waktu Penelitian 

3.2.1. Tempat Penelitian 

      Penelitian ini dilakukan di Desa Kuta Kecamatan Pujut  Lombok 

 Tengah, Analisis tanah dilaksanakan di Laboratorium Sumberdaya Lahan     

dan Air Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Mataram. 

3.2.2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober - November 2020  

3.3. Bahan Dan Alat Penelitian 

3.3.1. Bahan Penelitian 

                    Bahan yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah Sampel Tanah 

3.3.2. Alat Penelitian 

Alat yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah Ring sampel, 

pisau tanah, cangkul, kantong plastik dan alat-alat yang digunakan untuk 

analisis laboratorium. 
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3.4. Pelaksanaan Penelitian 

Adapun langkah-langkah pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Observasi lapangan  

Observasi lapangan dilakukan untuk menentukan lokasi pengambilan sampel 

dan mengumpulkan data-data pendukung penelitian. 

2. Tahap  persiapan  

Studi pustaka, literatur, makalah, laporan-laporan serta penelitian-penelitian 

yang berkaitan dengan objek penelitian untuk mengumpulkan data-data 

penunjang penelitian. 

3. Penentuan titik pengambilan sampel tanah  

- Sampel tanah diambil pada lokasi lahan yang ditanami jagung dengan 

kemiringan 40%. 

- Lokasi dibagi menjadi 3 (titik) pengambilan sampel tanah, dimana 

disetiap titik diambil masing-masing 3 (tiga) sampel tanah. Pada lokasi 

lahan jagung diambil 3 (tiga) sampel tanah pada bagian lereng atas, 3 

(tiga) sampel tanah pada bagian lereng tengah dan 3 (tiga) sampel tanah 

pada bagian lereng bawah, jadi total sampel tanah yang di ambil 9 sampel 

tanah. 

4. Pengambilan sampel tanah 

Sampel tanah diambil pada permukaan tanah, dengan cara 

membersihkan dari seresah, bebatuan, dan benda alam lain dilapisan 

permukaan sehingga tubuh tanah terlihat, pengambilan sampel tanah diambil 
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pada ke dalaman 0-20 cm. Pengambilan sampel tanah ada 2 (dua) Teknik 

dasar yaitu secara terusik dan tidak terusik. Pengambilan sampel secara 

terusik dilakukan untuk keperluan analisis Tekstur, Kadar Lengas, Warna, BJ 

dan pengambilan sampel tidak terusik dilakukan untuk analisis BV. 

5. Analisis matematis 

Untuk mengetahui Karakteristik Fisik Tanah dilakukan analisis data 

sekunder. Sedangkan data Tekstur tanah dianalisis dilaboratorium. 
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Secara keseluruhan pelaksanaan penelitian ini dapat dilihat pada diagram alir 

dibawah ini: 

 

 

                                                

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Alir Pelaksanaan Peneitian. 
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Pengambilan  Sampel Tanah  

3 titik dengan 3 ulangan 

Analisis Sampel Tanah Di 
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1. Tekstur Tanah 

2. Kadar Lengas Tanah 

3. Warna Tanah 

4. Berat Volume (BV) 

5. Berat Jenis (BJ) 

6. Porositas 
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3.5. Parameter dan Cara Pengukuran 

Tabel 1. Parameter dan metode pengukuran sifat fisik tanah 

No Parametar Metode Pengukuran 

1.  Tekstur Tanah Pipet 

2.  Kadar Lengas Tanah Gravimetri 

3.  Warna tanah Munsell Color Chart 

4.  Berat Volume (BV) Ring Sample 

5.  Berat Jenis (BJ) Piknometer 

6.  Porositas Tanah  
     

  

  
        

 

3.6. Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

matematis menggunakan bantuan soft ware, microsoft excel dan Standar Error 

Mean. 

 

 

 

 

 

 


